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Abstract 
In an era of increasingly competitive business competition, the use of information technology has become a 
crucial aspect in supporting the efficiency and effectiveness of company operations. Especially for companies 
engaged in the manufacturing sector, accurate management of production costs is an important basis for 
determining selling prices and maintaining competitiveness in the market. Increasingly fierce business 
competition demands companies to have an efficient and accurate cost management system, especially in the 
manufacturing industry. PT Anggadarma Kalimusada, as a printing company, faces challenges in calculating 
production costs accurately because it still uses manual methods. This study aims to design a web-based 
production cost information system by applying the Activity Based Costing (ABC) method to improve accuracy 
in determining the cost of goods manufactured. The research method used is descriptive qualitative with a 
Waterfall model software development approach. The system was developed using the PHP Laravel framework 
and a MySQL database. The research results show that the system is capable of identifying activities, allocating 
cost drivers, and accurately calculating production costs per unit. The system also provides features for activity 
input, cost driver recording, production cost calculations, and cost of goods manufactured reports. By 
implementing the ABC method, this system provides more representative cost information and serves as a basis 
for managerial decision-making. This system is expected to help companies improve efficiency, transparency, 
and accountability in managing production costs. 
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Abstrak 
Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, pemanfaatan teknologi informasi menjadi aspek krusial 
dalam mendukung efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan. Terutama bagi perusahaan yang bergerak 
di sektor manufaktur, pengelolaan biaya produksi yang akurat menjadi dasar penting dalam menentukan harga 
jual dan menjaga daya saing di pasar. Persaingan bisnis yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 
memiliki sistem pengelolaan biaya yang efisien dan akurat, terutama dalam industri manufaktur. PT 
Anggadarma Kalimusada sebagai perusahaan percetakan menghadapi tantangan dalam menghitung biaya 
produksi secara tepat karena masih menggunakan metode manual. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 
sistem informasi biaya produksi berbasis web dengan menerapkan metode Activity Based Costing (ABC) guna 
meningkatkan akurasi dalam penentuan harga pokok produksi. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan pendekatan pengembangan perangkat lunak model Waterfall. Sistem 
dikembangkan menggunakan PHP framework Laravel dan database MySQL. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem mampu mengidentifikasi aktivitas, mengalokasikan cost driver, serta menghitung biaya produksi 
per unit produk secara akurat. Sistem juga menyediakan fitur input aktivitas, pencatatan cost driver, 
perhitungan biaya produksi, dan laporan harga pokok produksi. Dengan penerapan metode ABC, sistem ini 
memberikan informasi biaya yang lebih representatif dan menjadi dasar pengambilan keputusan manajerial. 
Sistem ini diharapkan dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan biaya produksi. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Biaya Produksi, Activity Based Costing, Aplikasi Web, Laravel 
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PENDAHULUAN  

Dalam era persaingan bisnis yang semakin kompetitif, pemanfaatan teknologi 

informasi menjadi aspek krusial dalam mendukung efisiensi dan efektivitas operasional 

perusahaan. Terutama bagi perusahaan yang bergerak di sektor manufaktur, pengelolaan 

biaya produksi yang akurat menjadi dasar penting dalam menentukan harga jual dan menjaga 

daya saing di pasar. Namun demikian, masih banyak perusahaan yang melakukan 

penghitungan biaya secara manual, sehingga berisiko terhadap terjadinya kesalahan estimasi 

biaya, baik berupa undercosting maupun overcosting. 

PT Anggadarma Kalimusada, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang pengadaan 

alat tulis kantor dan percetakan, menghadapi tantangan dalam pengelolaan pembiayaan 

produksi. Selama ini, perusahaan belum menerapkan sistem informasi yang terstruktur 

dalam perhitungan biaya produksi, sehingga menyebabkan ketidakakuratan dalam 

penentuan harga pokok dan pengambilan keputusan manajerial. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, metode Activity Based Costing (ABC) 

menjadi solusi alternatif yang mampu memberikan informasi biaya secara lebih tepat, 

dengan mengidentifikasi aktivitas-aktivitas utama serta penggunaan sumber daya dalam 

proses produksi. Metode ABC menawarkan pendekatan yang lebih terperinci dalam 

membebankan biaya tidak langsung, sehingga dapat menghasilkan harga pokok produksi 

yang lebih representatif. 

Namun, penerapan metode ABC secara manual masih menghadirkan tantangan, 

terutama dalam hal kompleksitas dan efisiensi proses. Oleh karena itu, diperlukan 

perancangan sistem informasi berbasis web yang terintegrasi dengan metode ABC, guna 

mendukung pengelolaan biaya produksi secara lebih akurat, efisien, dan real-time. Sistem 

ini diharapkan tidak hanya menjadi alat bantu manajerial dalam pengambilan keputusan, 

tetapi juga mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi 

biaya produksi berbasis metode Activity Based Costing, dengan studi kasus pada PT 

Anggadarma Kalimusada. Sistem dirancang menggunakan teknologi web berbasis 
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framework CodeIgniter dan database MySQL, agar dapat diakses secara fleksibel dan 

mendukung kebutuhan operasional perusahaan.  

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bersifat terapan, 

dengan tujuan merancang sistem informasi biaya produksi berbasis metode Activity Based 

Costing (ABC) pada PT Anggadarma Kalimusada. Pendekatan ini digunakan untuk 

memahami permasalahan secara mendalam melalui pengamatan langsung terhadap proses 

produksi serta wawancara dengan pihak manajemen dan staf terkait.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT Anggadarma Kalimusada yang berlokasi di Jalan Alu-alu 

No. 27 RT 014/ RW 07 Kelurahan Jati, Kecamatan Pulogadung, Kota Administrasi Jakarta 

Timur, selama periode Mei hingga Juli 2025.  

Teknik Pengumpulan Data dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses 

perhitungan biaya produksi dan sistem pencatatan yang masih dilakukan secara manual di 

PT Anggadarma Kalimusada. Selain itu, wawancara dilakukan dengan manajer dan staf 
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produksi untuk memperoleh informasi mendalam mengenai alur kerja produksi, aktivitas 

yang memicu biaya, serta kendala yang dihadapi dalam pelaporan biaya. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan 

cara mengidentifikasi kebutuhan sistem, merancang fitur-fitur aplikasi yang sesuai, serta 

menyusun alur proses kerja berdasarkan metode Activity Based Costing. 

Metode Pengembangan Sistem 

 
Gambar 2. Metode Waterfall 

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah model Waterfall, 

yang terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Communication 

Tahap awal yang berfokus pada komunikasi dengan pengguna untuk memahami 

kebutuhan sistem, menganalisis permasalahan, serta mengumpulkan data dari berbagai 

sumber guna menentukan fitur dan fungsi software. 

b. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) 

Tahapan perencanaan yang mencakup penentuan tugas teknis, identifikasi risiko, 

kebutuhan sumber daya, target hasil, serta penyusunan jadwal pelaksanaan sistem. 

c. Modeling (Analysis & Design) 

Tahap ini melibatkan perancangan struktur data, arsitektur sistem, antarmuka pengguna, 

dan algoritma, guna memperoleh gambaran menyeluruh dari sistem yang akan 
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dikembangkan. 

d. Construction (Code & Test) 

Merupakan proses pengubahan desain menjadi kode program menggunakan PHP dan 

database MySQL, serta dilakukan pengujian untuk menemukan dan memperbaiki 

kesalahan sistem. 

e. Deployment (Delivery, Support, Feedback) 

Tahap akhir di mana sistem diserahkan kepada pengguna. Sistem kemudian dipelihara, 

dievaluasi, dan dikembangkan berdasarkan masukan pengguna agar tetap sesuai 

kebutuhan. 

Metode ABC diterapkan dalam sistem untuk mengalokasikan biaya overhead ke 

produk berdasarkan aktivitas yang relevan. Tahapan penerapan ABC meliputi: 

a. Identifikasi aktivitas dalam proses produksi. 

b. Penentuan cost driver untuk setiap aktivitas. 

c. Pengumpulan data biaya berdasarkan aktivitas. 

d. Alokasi biaya aktivitas ke produk. 

e. Penghitungan biaya produksi per unit secara aktual. 

Metode ini memungkinkan sistem untuk memberikan laporan biaya yang lebih akurat 

dan menjadi dasar pengambilan keputusan strategis oleh manajemen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Perancangan Sistem 

Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis web yang dirancang 

untuk membantu PT Anggadarma Kalimusada dalam mengelola dan menghitung biaya 

produksi cetakan secara lebih akurat. Sistem ini dibangun menggunakan framework 

CodeIgniter dan basis data MySQL, serta mengimplementasikan metode Activity Based 

Costing (ABC) untuk perhitungan harga pokok produksi. 

Fitur utama dari sistem ini meliputi: 

a. Input data aktivitas produksi: pengguna dapat mencatat seluruh aktivitas dalam proses 
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cetak. 

b. Input cost driver dan biaya overhead: mencatat pemicu biaya yang digunakan untuk 

alokasi ke produk. 

c. Perhitungan harga pokok produksi: sistem secara otomatis menghitung biaya 

berdasarkan aktivitas. 

d. Laporan harga pokok produksi per produk: membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan harga dan efisiensi biaya. 

Tampilan Antarmuka Aplikasi (Mockup) 

Berikut adalah tampilan halaman utama sistem informasi biaya produksi: 

Keterangan: 

Bagian atas terdapat nama sistem dan menu pencarian produk. Tabel produk 

menampilkan nama barang dan harga pokok produksinya secara langsung. Menu navigasi 

di sisi bawah memungkinkan akses cepat ke fitur penting seperti input aktivitas, input cost 

driver, perhitungan biaya, dan laporan. 

Dengan menerapkan metode Activity Based Costing, sistem ini mampu 

mengalokasikan biaya produksi secara lebih objektif dan akurat berdasarkan aktivitas aktual 

yang terjadi dalam proses produksi. Hal ini mengatasi kelemahan metode tradisional yang 

cenderung membebankan biaya secara merata dan tidak mempertimbangkan konsumsi 

sumber daya sebenarnya. 

Perbandingan hasil antara metode manual dan sistem ABC menunjukkan adanya 

selisih biaya yang signifikan pada beberapa produk. Produk-produk yang sebelumnya 

mengalami overcosting dapat disesuaikan, sehingga lebih kompetitif di pasar. Demikian 

pula, produk yang undercosting dapat dihitung ulang untuk menghindari kerugian finansial. 

Sistem ini juga memberikan manfaat dalam hal: 

a. Meningkatkan efisiensi pencatatan biaya. 

b. Mengurangi kesalahan perhitungan manual. 

c. Menyediakan laporan keuangan yang real-time dan akurat. 

d. Menjadi dasar dalam pengambilan keputusan manajerial. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Penelitian ini berhasil merancang dan mengembangkan sistem informasi biaya 

produksi berbasis web dengan menerapkan metode Activity Based Costing (ABC) pada PT 

Anggadarma Kalimusada. Sistem ini mampu mengatasi permasalahan perhitungan biaya 

produksi yang sebelumnya dilakukan secara manual dan tidak akurat. Dengan metode ABC, 

biaya overhead dapat dialokasikan secara lebih tepat berdasarkan aktivitas yang relevan, 

sehingga menghasilkan informasi harga pokok produksi yang lebih representatif dan 

mendukung pengambilan keputusan manajerial. 

Sistem yang dikembangkan memiliki fitur utama berupa input aktivitas produksi, 

pencatatan cost driver, perhitungan biaya produksi per produk, serta penyajian laporan harga 

pokok produksi. Penggunaan framework CodeIgniter dan MySQL memungkinkan sistem 

berjalan secara efisien dan dapat diakses dengan mudah melalui browser tanpa memerlukan 

instalasi tambahan. 

Secara keseluruhan, penerapan sistem informasi ini mampu meningkatkan efisiensi 

pencatatan biaya, meminimalkan kesalahan perhitungan, dan mendukung transparansi serta 

akuntabilitas dalam pengelolaan biaya produksi. 

Saran : 

Pengembangan Sistem Lanjutan Perusahaan disarankan untuk mengembangkan 

sistem lebih lanjut dengan menambahkan modul integrasi ke sistem keuangan dan inventory 

agar aliran data menjadi lebih terpusat dan real-time. 

Pelatihan Pengguna : 

Diperlukan pelatihan rutin bagi staf yang terlibat dalam penggunaan sistem untuk 

memastikan bahwa data yang diinput akurat dan pemanfaatan sistem maksimal. 

Audit Sistem Berkala : 

Perlu dilakukan evaluasi dan audit sistem secara berkala untuk memastikan bahwa 

metode ABC tetap relevan terhadap struktur aktivitas dan biaya yang mungkin berubah 

seiring waktu. 
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Pengembangan Dashboard Analitik : 

Penambahan fitur dashboard visualisasi data dan analitik berbasis grafik dapat 

membantu manajemen melihat tren biaya dan membuat keputusan strategis secara lebih 

cepat dan informatif. 
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